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Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMESs) play a crucial role in Indonesia’s economy, particularly
in Jakarta. However, during the COVID-19 pandemic, many MSMEs experienced a decline in sales due
to limited physical interaction with consumers. Digital marketing, especially through visually driven
platforms such as Instagram, has become an important solution to maintain market reach. Product
photography is a key factor influencing consumers’ purchase intentions in online marketplaces. This
community service program aimed to improve the understanding and skills of MSME actors in designing
attractive and effective product photos to support online bazaar activities organized by the DKI Jakarta
PPAPP Office. The program involved 19 MSME participants from various districts in Jakarta and was
conducted online through training sessions combining theoretical material and practical implementation.
The effectiveness of the program was evaluated using pre-test and post-test questionnaires covering 11
indicators of product photography competence. The results show a significant improvement in
participants’ knowledge, with the average level of understanding increasing from 20% in the pre-test to
62% in the post-test, and an average improvement rate of 69%. The findings indicate that product
photography training is effective in enhancing digital marketing capabilities and strengthening the
competitiveness of MSME:s in the digital economy.

Keywords: ~ MSMEs, product photography, digital marketing, online bazaar, community service.

Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia,
khususnya di DKI Jakarta. Namun, pandemi COVID-19 menyebabkan penurunan penjualan UMKM
akibat terbatasnya interaksi fisik dengan konsumen. Pemasaran digital melalui media sosial berbasis
visual, seperti Instagram, menjadi solusi penting dalam menjaga keberlangsungan usaha. Foto produk
yang menarik terbukti berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada platform daring. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku
UMKM dalam mendesain foto produk sebagai upaya mendukung kegiatan bazar online UMKM binaan
Dinas PPAPP DKI Jakarta. Program ini diikuti oleh 19 pelaku UMKM dan dilaksanakan secara daring
melalui metode pelatihan yang mengombinasikan penyampaian materi dan praktik langsung. Evaluasi
dilakukan menggunakan pre-test dan post-test dengan 11 indikator kompetensi fotografi produk. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan, dengan rata-rata tingkat
pemahaman meningkat dari 20% pada pre-test menjadi 62% pada post-test, serta rata-rata peningkatan
sebesar 69%. Hasil ini membuktikan bahwa pelatihan desain foto produk efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemasaran digital UMKM dan mendukung daya saing usaha di era ekonomi digital.

Keywords:  UMKM, fotografi produk, pemasaran digital, bazar online, pengabdian kepada
masyarakat.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) memiliki peran
strategis sebagai tulang punggung
perekonomian, khususnya di wilayah
DKI Jakarta. Data Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2016
menunjukkan bahwa sekitar 98% unit
usaha di DKI Jakarta merupakan
UMKM dan mampu menyerap lebih
dari 2,5 juta tenaga kerja atau sekitar
35% dari total angkatan Kkerja.
Besarnya kontribusi tersebut
menegaskan pentingnya keberlanjutan
dan penguatan kapasitas UMKM dalam
mendukung  perekonomian  daerah
maupun nasional.

Namun demikian, besarnya
jumlah UMKM tidak selalu diiringi
dengan kesiapan sumber daya yang
memadai. Sebagian besar UMKM
masih menghadapi keterbatasan modal,
akses  pasar, serta kemampuan
manajemen dan pemasaran. Kondisi ini
menjadi  kendala  utama  dalam
meningkatkan daya saing, terutama
dalam menghadapi perubahan perilaku
konsumen dan perkembangan
teknologi yang semakin pesat.

Permasalahan tersebut semakin
diperparah dengan hadirnya pandemi
COVID-19 sejak awal tahun 2020.
Pembatasan  aktivitas sosial dan
ekonomi  menyebabkan penurunan
drastis pada penjualan UMKM,
khususnya yang mengandalkan
interaksi fisik dan transaksi langsung.
Banyak UMKM mengalami penurunan
pendapatan yang signifikan, bahkan
tidak sedikit yang terpaksa
menghentikan  kegiatan  usahanya
akibat ketidakmampuan beradaptasi
dengan pola pemasaran baru. Kondisi
ini menuntut UMKM untuk beradaptasi
dengan pemasaran digital sebagai
strategi bertahan dan meningkatkan
daya saing  (Erlistyarini, 2023;
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Zulkarnain, 2025; Hanifah, 2025;
Ramdani et al., 2025).

Dalam menghadapi
permasalahan  tersebut, diperlukan
solusi yang bersifat kolaboratif dan
berkelanjutan.  Kolaborasi  antara
pemerintah dan perguruan tinggi
dipandang sebagai strategi yang efektif
untuk mengoptimalkan sumber daya,
pengetahuan, dan keahlian dalam
membantu  UMKM beradaptasi dan
bangkit dari krisis. Sinergi ini
memungkinkan perumusan program
pemberdayaan yang lebih tepat sasaran
dan sesuai dengan kebutuhan pelaku
UMKM.

Sebagai bentuk implementasi
solusi tersebut, Pemerintah Provinsi
DKI Jakarta melalui Dinas
Pemberdayaan Perlindungan Anak dan
Pengendalian ~ Penduduk  (PPAPP)
bekerja sama dengan Universitas
Y ARSI dalam Program Pengembangan
Kewirausahaan Terpadu (PKT).
Program  ini  difokuskan  pada
peningkatan kapasitas UMKM melalui
pelatihan dan pendampingan,
khususnya dalam menghadapi
pergeseran  pola pemasaran  dari
konvensional ke digital.

Salah satu solusi utama yang
ditawarkan adalah optimalisasi
pemasaran digital melalui media sosial,
terutama Instagram, yang menekankan
kekuatan visual produk. Media sosial
seperti Instagram menjadi sarana
strategis karena konten visual mampu
membangun keterlibatan, kepercayaan,
dan citra merek yang memengaruhi
minat beli konsumen (Azzam et al.,
2025; Wulansari et al., 2025; Yulianti
& Hasim, 2025; Setyarti et al., 2025).
Berbagai  penelitian  menunjukkan
bahwa tampilan foto produk yang
menarik dan informatif berpengaruh
signifikan ~ terhadap  minat  beli
konsumen dalam belanja daring (Wei
et al., 2014; Servanda et al., 2019).
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Oleh  karena  itu,  kemampuan
mendesain  foto  produk  menjadi
kebutuhan mendesak bagi UMKM
yang ingin berpartisipasi dalam bazar
online. Pelatihan dan pendampingan
fotografi produk menjadi strategi
penting untuk meningkatkan daya
saing dan efektivitas pemasaran digital
UMKM (Rahmat et al, 2025;
Istigomah et al., 2025; Pamungkas et
al., 2024).

Berdasarkan  hasil  analisis
situasi dan rapat koordinasi bersama
Dinas PPAPP dan pendamping UMKM
pada November 2020, ditetapkan
bahwa kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini  bertujuan  untuk
meningkatkan pemahaman dan
kemampuan pelaku UMKM dalam
mendesain tampilan foto produk serta
mengelola media sosial sebagai
marketplace. Diharapkan, peningkatan
kapasitas tersebut dapat membantu
UMKM menarik minat konsumen,
meningkatkan potensi penjualan, dan
memperkuat keberlanjutan usaha di
tengah tantangan pandemi.

METODE

Metode pelaksanaan dibutuhkan
untuk mendukung tercapainya solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi di
UMKM Binaan Dinas PPAPP. Peserta
PkM adalah para pengusaha UMKM
binaan Dinas PPAPP yang berasal dari
44 kecamatan yang berada di wilayah
DKI Jakarta. Pada kegiatan pengabdian
masyarakat ini terdapat 19 orang pelaku
UMKM sebagai peserta yang terlibat.
Tahapan pelaksanan kegiatan terdiri
dari:

1. Tahapan Persiapan

Tahap ini yang dilakukan
melakukan survei melalui pre ftest
terkait pengetahuan mereka terhadap
content writing, desain label atau foto,
dan video. Pada tahap ini juga peserta

diminta untuk mengumpulkan materi
dan informasi yang akan digunakan
sebagai materi promosi, antara lain
merk, deskripsi produk, varian produk,
foto produk, harga produk, poster/video,
akun media social, dan no WhatsApp.

2. Tahapan  Pembelajaran
dan Implementasi

Berdasarkan hasil prefest, maka
dilakukan proses pembelajaran untuk
meningkatkan ~ pengetahuan  dasar
fotografi produk, kemampuan memilih
pencahayaan yang tepat, penguasaan
teknik pengambilan foto, penggunaan
aplikasi pengeditan foto, penataan
produk dalam foto, daya tarik foto
produk bagi konsumen, kesesuaian foto
dengan identitas brand, kemampuan
mengoptimalkan foto produk untuk
Instagram, tingkat penguasaan teknik
fotografi produk, persepsi terhadap
pentingnya  foto  produk  dalam
pemasaran, serta kemampuan
menciptakan pengalaman visual yang
menarik  melalui  foto  produk.
Pendekatan = pembelajaran  berbasis
praktik dipilih karena terbukti efektif
dalam  meningkatkan  keterampilan
visual dan kemampuan promosi
UMKM melalui foto produk (Isnawati
et al., 2022; Delia & Kusumasari, 2023;
Syafriyandi et al., 2024; Ramadhani &
Nur, 2023).

3. Tahapan Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk
mengukur tingkat keberhasilan kegiatan
pelatihan yaitu peningkatan kemampuan
pengelolaan foto produk untuk promosi.
Evaluasi dilakukan dengan pemberian
kuesioner (posttest) kepada peserta.
Data yang diperoleh dari kuesioner
pretest dan posttest dianalisis untuk
mengetahui  perbedaan  kompetensi
sebelum dan sesudah mengikuti tahapan
program PkM.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian
masyarakat dengan tema pelatihan
keterampilan mendesain foto produk
diadakan secara daring melalui platform
Zoom. Pelatihan ini bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dan
keterampilan kepada pelaku usaha
UMKM di Dinas PPAPP Jakarta agar
dapat meningkatkan kualitas pemasaran
produk mereka melalui foto yang
menarik dan profesional. Pelatihan ini
diikuti oleh 19 orang pelaku usaha
UMKM yang tergabung dalam Dinas
PPAPP Jakarta. Seluruh peserta berasal
dari berbagai jenis usaha kecil dan
menengah yang tersebar di wilayah
Jakarta. Gambar 1 menampilkan sesi
pelatihan melalui Zoom.

Gambar 1. Foto Kegiatan Pelatihan

Materi yang diberikan kepada
peserta meliputi teknik dasar fotografi
produk, penggunaan aplikasi desain
grafis untuk mengedit foto produk, serta
tips dan trik dalam menghasilkan foto
produk yang menarik bagi konsumen.
Tujuan utama dari pelatihan ini adalah
untuk  meningkatkan  keterampilan
peserta dalam mendesain foto produk
yang profesional, yang pada gilirannya
dapat mendukung pemasaran dan
promosi produk UMKM. Foto produk
yang baik dapat meningkatkan daya
tarik produk di mata konsumen dan
berperan  penting dalam  proses
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pemasaran di platform digital seperti
media sosial atau e-commerce.

PEGANG

PRODUK f r/
PAKALI ;

TANGAN ‘ €

PAKAI ALAS
BERWARNA NETRAL
”

Disampaikan Pada Pelatihan

Pelatthan  dilakukan  secara
interaktif, dengan peserta diberikan
kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi
langsung dengan narasumber yang
berkompeten di bidang fotografi dan
desain grafis. Metode yang digunakan
adalah kombinasi antara teori dan praktik.
Pada sesi pertama, peserta diberikan
pemahaman  mengenai dasar-dasar
fotografi, seperti pencahayaan, komposisi,
dan teknik pengambilan gambar yang
efektif.

Pelatihan ini memberikan dampak
yang positif bagi para pelaku usaha
UMKM. Dengan keterampilan yang baru
mereka peroleh, peserta dapat lebih
percaya diri dalam memasarkan produk
mereka dengan foto yang lebih
profesional dan menarik. Hal ini dapat
meningkatkan daya tarik produk mereka
di pasar dan membuka peluang lebih besar
untuk menjangkau konsumen potensial
melalui media sosial dan platform e-
commerce. Selain itu, pelatihan ini juga
diharapkan dapat memperkuat posisi
UMKM dalam menghadapi persaingan
pasar yang semakin ketat. Secara
keseluruhan, pelatihan ini  berhasil
memberikan manfaat yang signifikan bagi
peserta dalam meningkatkan keterampilan
fotografi dan desain mereka, yang
nantinya akan  berkontribusi  pada
pengembangan usaha mereka masing-
masing.

Hasil  evaluasi  menunjukkan
bahwa peserta tidak hanya memahami
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konsep dasar fotografi, tetapi juga mampu
mengedit foto produk secara mandiri
menggunakan aplikasi desain grafis.
Mereka kini dapat menghasilkan foto
yang lebih menarik dan sesuai dengan
standar pemasaran digital yang efektif.
Gambar 3 menampilkan beberapa hasil
foto produk peserta.

o

BaJak15.12

DAPOER
HIJAU ALYSSA

Gambar 3. Beberapa Contoh Foto Produk
Peserta

Dalam mengevaluasi pemahaman
peserta maka dilakukan pengukuran
tingkat pemahaman peserta melalui pre
test dan post test, hasilnya dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post Test
Pengukuran Pengetahuan Peserta

Hasil Pre Test  Hasil Post Test  Jumlah orang
yang Berhasil
Ditingkatkan

Jumla % Jumla %

P:_rt h dari h dari l:::::lm:
nvaa Pesert  total Pesert total (Se list)"h
y a yang 27 a yang 27
n No. antara
Menge oran Menge oran
- tahui ~tahui PostTest
u g u g dikurangi
PreTest)
1 5 19% 17 63% 12 71%
2 3 11% 15 56% 12 80%
3 4 15% 16 59% 12 75%
4 6 22% 18 67% 12 67%
5 5 19% 17 63% 12 1%
6 4 15% 16 59% 12 75%
7 3 11% 15 56% 12 80%
8 3 11% 16 59% 13 81%
9 4 15% 17 63% 13 76%
10 18 67% 19 70% 1 5,3%
11 3 11% 16 59% 13 81%
Rata 5 900 17 62% 9%

-rata

*Keterangan: 1)Apakah Anda
sudah mengetahui dasar-dasar fotografi
produk?; 2)Apakah Anda tahu bagaimana
cara memilih pencahayaan yang tepat

untuk foto produk?; 3)Apakah Anda tahu
teknik dasar dalam mengambil foto
produk yang menarik?; 4)Apakah Anda
sudah mengetahui cara menggunakan
aplikasi pengeditan foto?; 5)Apakah Anda
tahu cara menyusun produk di foto agar
terlihat menarik?; 6)Apakah Anda merasa
foto produk Anda  menarik  bagi
konsumen?; 7)Apakah Anda merasa
mampu membuat foto produk yang sesuai
dengan brand Anda?; 8)Apakah Anda
tahu cara mengoptimalkan foto produk
untuk menarik perhatian pembeli di
Instagram?; 9)Apakah Anda merasa
sudah menguasai teknik fotografi produk
yvang optimal?; 10)Apakah Anda merasa
pemasaran produk melalui foto penting
untuk bisnis Anda?; dan 11)Apakah Anda
tahu cara menciptakan pengalaman
visual yang menarik melalui foto produk?.

Berdasarkan Tabel 1, hasil
pengukuran  pre-test menunjukkan
bahwa tingkat pemahaman awal pelaku
UMKM binaan Dinas PPAPP DKI
Jakarta terhadap fotografi produk masih
relatif rendah, dengan rata-rata hanya 5
orang atau sekitar 20% peserta yang
memahami indikator-indikator yang
diukur. Sebagai contoh, hanya 3 peserta
(11%) yang mengetahui cara memilih
pencahayaan yang tepat dan memahami
kesesuaian foto dengan brand, serta
hanya 4 peserta (15%) yang memahami
teknik dasar pengambilan foto produk.
Temuan ini memperkuat permasalahan
yang telah diuraikan pada subbab
pendahuluan, yaitu keterbatasan
kompetensi visual UMKM dalam
memanfaatkan media digital untuk
pemasaran daring.

Setelah pelaksanaan pelatihan
sebagaimana dijelaskan pada subbab
metode, terjadi peningkatan pemahaman
yang signifikan pada hampir seluruh
indikator. Hasil post-test menunjukkan
rata-rata 17 peserta atau sekitar 62%
telah memahami aspek-aspek fotografi
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produk, dengan rata-rata peningkatan
pemahaman sebesar 69%. Secara rinci,
pemahaman  mengenai  pemilihan
pencahayaan meningkat dari 3 peserta
(11%) menjadi 15 peserta (56%),
sedangkan pengetahuan tentang teknik
pengambilan foto produk meningkat
dari 4 peserta (15%) menjadi 16 peserta
(59%). Peningkatan yang serupa juga
terjadi pada kemampuan menggunakan
aplikasi  pengeditan  foto,  yang
meningkat dari 6 peserta (22%) menjadi
18 peserta (67%).

Peningkatan  paling  tinggi
terlihat pada indikator yang berkaitan
langsung dengan pemasaran digital dan
komunikasi visual. Kemampuan
mengoptimalkan foto produk untuk
menarik perhatian pembeli di Instagram
meningkat dari 3 peserta (11%) pada
pre-test menjadi 16 peserta (59%) pada
post-test, dengan selisih peningkatan
sebesar 81%. Selain itu, pemahaman
mengenai penciptaan pengalaman visual
yang menarik meningkat dari 3 peserta
(11%) menjadi 16 peserta (59%).
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Wei et al. (2014), Zhu et al., (2025), dan
Ramadhani & Febriana (2024) yang
menegaskan bahwa estetika visual,
komposisi, dan daya tarik emosional
foto produk berperan penting dalam
membentuk persepsi dan minat beli
konsumen dalam konteks pemasaran
daring.

Sementara itu, indikator
mengenai pentingnya pemasaran produk
melalui foto sejak awal telah memiliki
tingkat pemahaman yang relatif tinggi,
yaitu 18 peserta (67%) pada pre-test dan
meningkat menjadi 19 peserta (70%)
pada  post-test, dengan  selisih
peningkatan yang kecil (5,3%). Hal ini
menunjukkan bahwa pelaku UMKM
pada dasarnya telah  menyadari
pentingnya  foto  produk  dalam
pemasaran  digital, namun belum
dibekali keterampilan teknis yang
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memadai. Oleh karena itu, peningkatan
signifikan pada indikator-indikator
teknis setelah pelatihan membuktikan
bahwa metode pembelajaran berbasis
praktik efektif dalam menjembatani
kesenjangan antara kesadaran dan
kemampuan, serta mendukung kesiapan
UMKM dalam memanfaatkan bazar
online dan media sosial sebagai strategi
pemasaran. Dengan  meningkatnya
kualitas foto produk, UMKM memiliki
peluang lebih besar dalam membangun
brand image, meningkatkan visibilitas,
dan mendorong keputusan pembelian
konsumen secara berkelanjutan
(Ramadhani & Febriana, 2024; Yulianti
& Hasim, 2025; Zhu et al., 2025).

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa pelatihan desain foto
produk bagi pelaku UMKM binaan
Dinas PPAPP DKI Jakarta terbukti
efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan peserta
dalam mendukung pemasaran digital.
Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-
test menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman yang signifikan pada
hampir seluruh indikator fotografi
produk, dengan rata-rata pemahaman
meningkat dari sekitar 20% sebelum
pelatthan  menjadi  62%  setelah
pelatihan, serta rata-rata peningkatan
sebesar  69%. Peningkatan paling
menonjol terjadi pada aspek teknis,
seperti pemilihan pencahayaan, teknik
pengambilan foto, penggunaan aplikasi
pengeditan, optimalisasi foto produk di
media  sosial, serta kemampuan
menciptakan pengalaman visual yang
menarik. Temuan ini menegaskan
bahwa meskipun pelaku UMKM telah
memiliki kesadaran awal mengenai
pentingnya foto produk sebagai media
pemasaran, keterbatasan keterampilan
teknis menjadi hambatan utama dalam
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implementasinya. Melalui pelatihan
yang berbasis teori dan praktik, peserta
mampu  meningkatkan  kompetensi
visual dan kesiapan mereka dalam
memanfaatkan platform digital,
khususnya Instagram dan bazar online,
sebagai sarana promosi produk. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kapasitas individu pelaku
UMKM, tetapi juga  berpotensi
mendukung keberlanjutan usaha dan
daya saing UMKM di tengah
perkembangan ekonomi digital.
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